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 ABSTRAK 

Sistem imun atau sistem kekebalan tubuh adalah semua 
mekanisme yang digunakan oleh tubuh untuk bertahan dan 
sebagai perlindungan terhadap bahaya yang dapat timbul karena 
berbagai bahan dari lingkungan hidup. Review ini bertujuaan 
untuk menjelaskan peranan CD8 dalam sistem pertahanan tubuh, 
dimana CD8 sangat berperan penting dalam proses  peghancuran 
mikroorganisme dan peningkatan aktivitas fagositosis makrofag. 
Metode yang digunakan dalam review artikel ini adalah metode 
studi pustaka. Penelusuran pustaka dilakukan menggunakan 
instrument pencarian pustaka berbasis online seperti Google 
Scholar, NCBI-PubMed dan Elsevier. Kata kunci yang digunakan 
untuk penelusuran pustaka terkait dengan  CD8, Sel T Sitotoksik, 
Penyakit Infeksi, Sistem Imun, dan Makrofag. Hasil penelusuran 
pustaka diperoleh peranan CD8 dalam sistem imun yaitu Sel CD8 
sangat penting terhadap penanganan penyakit infeksi virus, 
kanker/ tumor dan bakteri intraseluler, sehingga upaya untuk 
meningkatkan sistem pertahanan tubuh menjadi penting 
dilakukan dalam mempertahankan sistem pertahanan tubuh agar 
tetap maksimal.. 
. 

 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di 
negara berkembang, termaksud Indonesia sehingga digolongkan sebagait penyakit 
berbahaya. Penyakit infeksi ini disebabkan oleh mikroorganisme yang masuk dan 
berkembang biak di dalam tubuh seperti bakteri patogen (M. Ilyas, Susanti, Karmilah, & 
Hapsari, 2019). Kejadian infeksi disebabkan adanya replikasi mikroorganisme di dalam 
jaringan tubuh, hal ini merupakan proses interaksi antara patogen (agent), pejamu (host) 
dan lingkungan (environment) (Wahyuni W, 2017). 

Infeksi yang terjadi pada manusia umumnya tidak berlangsung lama hal ini 
disebabkan karena tubuh memiliki pertahanan sistem imun untuk melindungi dari unsur-
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unsur patogen tersebut (M. Ilyas, Firdayanti, & Wahyuni, 2019). Mikrooganisme yang masuk 
ke dalam tubuh dikenali oleh sistem imun yang merupakan salah satu mekanisme 
pertahanan tubuh dalam melawan infeksi (Salma, Yusuf, Karo, & Banudi, 2018). Imunitas 
atau kekebalan tubuh manusia merupakan kemampuan untuk melawan berbagai macam 
agen penyakit seperti bakteri, virus, fungsi, protozoa dan parasit yang bertanggungjawab 
melindungi tubuh sehingga fungsi tubuh tidak terganggu. Sistem kekebalan tubuh ini terdiri 
dari dua sistem yaitu imun alami (non spesifik) dan imun spesifik (M. Y. Ilyas et al., 2023). 

Sistem imun bertanggung jawab atas perlindungan tubuh terhadap serangan agen 
asing yang mampu menginfeksi  dan dapat membahayakan aktivitas seluler normal. Infeksi 
virus dan bakteri adalah salah satu serangan mikroorganisme yang mampu mengaktifkan 
kekebalan tubuh (Y. M. Ilyas et al., 2022). Dalam beberapa dekade terakhir, virus Corona atau 
lebih dikenal Covid-19 telah menjadi ancaman global bagi kesehatan masyarakat. Kebalan 
tubuh sangat penting untuk mengendalikan dan menghilangkan infeksi. Respon terhadap 
patogen yang efektif dari  sistem imun bawaan  salah satunya melalui fagositosis dan sistem 
imun adaptif dengan cara  meproduksi berbagai sitokin proinflamasi, aktivasi sel T, CD4 
(Cluster of Differentiation-4) dan sel CD8 (Cluster of Differentiation-8), sangat penting untuk 
mengendalikan replikasi virus membatasi penyebaran virus, peradangan dan 
membersihkan sel yang terinfeksi (Tufan dkk., 2020; Fristiohady, dkk., 2020). Proses 
fagositosis sebagai pertahanan pertama tubuh untuk melawan mikroorganisme. Fagositosis 
terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pengenalan dan menelan partikel atau 
mikroorganisme yang mengifeksi tubuh. Mikroorganisme kemudian masuk ke dalam 
fagososm untuk dicerna, fagososom akan melaukan fusi berasama lisosom dan membentuk 
fagolisosom (Y, Diantini, Ghozali, & Sahidin, 2021).  

Fagolisosom akan mencerna mikroorganisme melalui enzim yang ada pada lisosom 
yaitu enzim hidrolitik dan laktoferin. Sel yang berperang dalam proses fagositosi seperti 
neutrofil, sel dendrit dan makrofag, sel-sel ini bertanggung jawab untuk menghilangkan 
mikroorganisme dan presentasi mikroorganisme ke sel-sel sistem imun adaptif (Rosales dan 
Eileen, 2017). Makrofag mempresentasikan ikatan antara  antigen peptida yang telah 
beriktaan kompleks dengan major histocompatibility complex kelas (MHC) I ataupun  MHC 
II ke resepetor sel T. MHC-1  akan berikatan koreseptor CD4 sehingga sel T- helper akan aktif. 
Ikatan MHC-2 dengan koreseptor CD8 akan mengaktifkan sel T sitotoksik (Hirayama dkk., 
2017; Muhammad Ilyas Y et al., 2023 ). 

Limfosit T CD8 yang aktif kemudiaan akan mensekresikan  sitokin interferon gamma, 
dimanan sitokin ini yang akan mengaktifkan makrofag naif, dengan aktifnya  makrofag naif 
maka terjadi peningkatan proses fagositosis (Y, Malik, & Jabbar, 2023). Limfosit T sitotoksik 
(CTL) adalah nama lain dari sel T sitotoksik, juga dikenal sebagai sel T-killer, sel T sitolitik, 
CD8 selT atau sel T pembunuh. Sel T CD8 berperan penting  dalam proses  sitotoksik sel 
mikroorganisme (Chakraborty dkk., 2017). Review artikel ini bertujuan untuk memberikan 
informasi dan edukasi mengenai peranan CD8 dalam sistem imun non spesifik dan spesifik 
dalam melawan mikroorganisme. 

 
LANDASAN TEORI 

Infeksi terjadi akibat adanya replikasi mikroorganisme di dalam jaringan tubuh, hal 
ini merupakan proses interaksi antara patogen (agent), pejamu (host) dan lingkungan 
(environment) (Aderem & Ulevitch, 2000). Efek infeksi agen penyakit maupun toksin dapat 
mengakibatkan perubahan patologis dan klinis yang muncul sejalan dengan proses infeksi. 
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Sehingga akan berakibat juga munculnya kekebalan khusus/ adaptif (acquired adaptive 
immunity). Imunitas atau kekebalan pada tubuh manusia merupakan kemampuan untuk 
melawan berbagai macam agen penyakit seperti bakteri, virus, fungi, protozoa, dan parasit 
(Rosales dan Eileen, 2017; Muhammad Ilyas Y et al., 2023).  

Respon imun yang muncul akan diawali oleh meningkatnya sel fagosit ke arah 
sumber infeksi. Sel fagosit seperti neutrofil maupun makrofag akan bergerak ke arah sumber 
rangsangan, selanjutnya memfagosit sel yang dianggap asing tersebut (Xiong et al., 2016). 
Sehingga pentingnya meningkatkan fungsi dari sel makrofag dalam melakukan fagositosis 
terhadap agen infeksi. Ketika peran sel fagosit makrofag dalam respon alami kurang efektif, 
maka respon imun spesifik akan teraktivasi melalui persinyalan oleh sel makrofag yang 
mempresentingkan antigen (APC) terhadap sel limfosit T, salah satunya limfosit T sitotoksi 
(CD8). CD8 (Cluster of Differentiation-8) merupakan marker dari sel T sitotoksik berupa 
glikoprotein transmembran yang berperan sebagai koreseptor untuk T cell receptor (TCR). 
Seperti TCR, CD8 berikatan dengan major histocompatibility complex (MHC) khususnya 
MHC kelas I. CD8 terutama diekspresikan pada permukaan sel T sitotoksik (Suarez-ramirez, 
Tarrio, Kim, Demers, & Biron, 2014). Sel CD8 sangat penting terhadap penanganan penyakit 
infeksi virus, kanker/ tumor dan bakteri intraseluler, sehingga upaya untuk meningkatkan 
sistem pertahanan tubuh menjadi penting dilakukan dalam mempertahankan sistem 
pertahanan tubuh agar tetap maksimal. Peningkatan sistem pertahanan tubuh dapat 
dilakukan dengan cara pemberian imunomodulator (Febrianty dkk, 2015). 

Mekanisme efektor sel T CD8 juga dapat diklasifikasikan menjadi litik (sitotoksik) 
dan non-litik (sitokin). Sel T CD8 diaktifkan setelah pengenalan kompleks MHC-I/ peptide 
yang berikatan dengan molekul TCR dan CD8. Potensi sitotoksik sel T CD8 ditentukan oleh 
ekspresi molekul sitotoksik, granzyme B dan perforin dan proses degranulasi terkoordinasi 
yang dapat dievaluasi dengan ekspresi membran sel CD107a (LAMP1). Kematian sel yang 
dimediasi reseptor melalui interaksi CD95L/ CD95 juga merupakan mekanisme litik sel T 
CD8.  Sel T CD8 yang teraktivasi juga dapat menghasilkan sitokin seperti INF-γ, TNF-α, dan 
IL-17  yang penting untuk mengerahkan fungsi antivirus, dan respon inflamsi (Celis dkk., 
2019). 
 
METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penulisan review jurnal ini dikumpulkan menggunakan 
metode studi pustaka. Penelusuran pustaka dilakukan menggunakan instrument pencarian 
pustaka berbasis online seperti Google Scholar, NCBI-PubMed dan Elsevier. Kata kunci yang 
digunakan untuk penelusuran pustaka terkait dengan “CD8”, Sel T Sitotoksik (T Cytotoxic 
Cells)“, Penyakit Infeksi (Infection Diseases)”, “sistem Imun (immune system)”, dan “Makrofag 
(macrophages)”. Pustaka yang diperoleh kemudian disusun sesuai kerangka, dan penulisan 
review artikel dilakukan sesuai format review artikel yang ditentukan. Dari hasil studi 
literatur diperoleh 38 jurnal artikel yang memuat informasi terkait peranan CD8 dalam 
sistem imun.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Imunitas atau kekebalan pada tubuh manusia adalah kemampuan untuk melawan 
berbagai macam agen penyakit seperti bakteri, virus, fungi, protozoa, dan parasit. Efek 
infeksi  agen penyakit maupun toksin dapat mengakibatkan perubahan patologis dan klinis 
muncul sejalan dengan proses infeksi. Kekebalan khusus/adaptif (acquired adaptive 
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immunity) akan muncul apabila ada organisme patogen yang menyerang  tubuh, dengan 
mengaktivasi kerja limfosit dan antibodi. Mekanisme pertahanan tubuh (host defence 
mechanism) akan menentukan proses reaksi  infeksi antara agen penyebab penyakit dan 
tubuh  manusia sebagai hospes (virulensi dan patogenesitas) faktor yang mempengaruhi 
mekanisme pertahanan tubuh adalah usia, gender, etnis, genetik,  dan status imun (M. Y. Ilyas 
et al., 2020; M. Y. Ilyas et al., 2023). Secara umum sistem imun dibagi menjadi  dua lini: 
imunitas alamiah dan imunitas adaptif.  Imunitas alamiah (innate) adalah pertahanan lapis  
pertama, berupa mekanisme non  spesifik (antigen independent) untuk melawan dan 
mengatasi patogen  yang menerobos masuk ke dalam tubuh.   

Imunitas adaptif bersifat spesifik terhadap antigen (antigen dependent), dan 
memiliki memori sehingga  tubuh mampu bereaksi dengan lebih cepat  serta lebih efisien 
pada saat terpapar ulang dengan antigen yang sama (Y, Diantini, Ghozali, Sahidin, & 
Fristiohady, 2022). Pertahanan imunitas innate atau bawaan merupakan lini pertama dari 
pertahanan non spesifik untuk melawan mikroorganisme. Respons imun innate atau 
respons imun non-spesfik atau respons  imun  alami  sudah  ada  sejak  lahir  dan  merupakan  
komponen normal  yang  selalu  ditemukan  pada  tubuh  sehat.  Respons  ini  meliputi: 
pertahanan  fisik/mekanik,  pertahanan  biokimia,  pertahanan humoral, dan pertahanan 
selular.  Dinamakan  non spesfik  karena  tidak  ditujukan  terhadap  mikroba tertentu, telah 
ada, dan siap berfungsi sejak lahir. Respon  ini merupakan pertahanan terdepan dalam 
menghadapi serangan  mikroba dan dapat memberikan respons langsung, siap mencegah  
mikroba  masuk  tubuh  dan  dengan  cepat  menyingkirkannya.  Jumlahnya  dapat  
ditingkatkan  oleh  infeksi,  misalnya sel  leukosit  meningkat selama fase akut penyakit  
(Muhammad Ilyas Y et al., 2023; Malik et al., 2022). 

Sistem imun spesifik mengenali antigen membutuhkan waktu yang cukup 
lama.Sistem imun spesifik mempunyai kemampuan untuk mengenal benda yang dianggap 
asing bagi dirinya. Benda asing yang pertama kali direspon  dengan tubuh segera dikenal 
oleh sistem imun spesifik. Pajanan tersebut menimbulkan senitasi, sehingga antigen yang 
sama dan masuk ke tubuh untuk kedua kalinya akan dikenali lebih cepat dan mudah untuk 
dihancurkan (Fristiohady et al., 2021). Respon imun adaptif merupakan respon imun yang 
didapat (acquired), yang timbul akibat dari rangsangan antigen tertentu, sebagai akibat 
tubuh pernah terpapar sebelumnya. Respon imun spesifik dimulai dengan adanya aktivitas 
makrofag atau Antigen Precenting Cell (APC) yang memproses antigen sedemikian rupa 
sehingga dapat menimbulkan respon  sel-sel imun (Ilyas Y, Diantini, Halimah, & Amalia, 
2021). Sistem imun adaptif  terdiri atas sistem humoral dan sistem seluler. Pada imunitas 
humoral, sel B melepaskan antibodi untuk menyingkirkan mikroba ekstraseluler. Pada 
imunitas seluler sel T mengaktifkan makrofag sebagai efektor untuk menghancurkan 
mikroba (Wahyuni, Malaka, Fristiohady, Yusuf, & Sahidin, 2017).  

Sistem imun spesifik diperankan oleh limfosit B dan limfosit T dengan perbandingan 
1:5. Limfosit B bertanggung jawab terhadap respon imun yang dimediasi antibodi (Yusuf, 
Susanty, Susanty, & Fawwaz, 2018). Selain memiliki kemampuan  mengenali antigen secara 
spesifik, imfosit B bertanggung jawab membentuk antibodi humoral dalam darah  yang juga 
dikenal sebagai immunoglobulin (M. Y. Ilyas et al., 2023). Sel limfosit B (bursal atau bone 
marrow) merupakan kumpulan populasi sel yang mengekspresikan berbagai reseptor 
immunoglobulin (Ig) di permukaan sel nya untuk  mengenali berbagai macam epitop spesifik 
dari  antigen. Sel limfosit B diproduksi di hati janin (fetal  liver) saat di dalam kandungan dan 
di sumsum tulang belakang. Perkembangan sel limfosit B kemudian berlanjut di organ 
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limfoid sekunder seperti kelenjar getah bening (lymph node), limpa (spleen), jaringan 
limfoid sekunder pada mukosa (mucosal associated lymphoid tissue / MALT), jaringan  
limfoid sekunder pada usus (gut associated lymphoid  tissue / GALT) dan tonsil untuk 
menjadi sel  plasma ataupun sel limfosit B memori.  Sel  limfosit B memiliki lima kelas 
antibodi yaitu Ig-A, Ig-D, Ig-E, Ig-M dan Ig-G (Abbas et al., 2016; Y. M. Ilyas et al., 2022). 

Limfosit "T" berasal dari kata timus, yaitu suatu kelenjar dalam rongga dada di atas 
jantung yang berperan dalam pematangan limfosit T setelah diproduksi di sumsum tulang. 
Sel T berperan dalam pembentukan kekebalan seluler yaitu dengan cara menyerang sel 
penghasil antigen secara langsung. Sel T juga ikut membantu produksi antibodi oleh sel B 
plasma. Sel limfosit T dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu; (a). Sel limfosit T sitotoksik, 
berfungsi menyerang patogen yang masuk ke tubuh, sel tubuh yang terinfeksi, serta sel 
kanker secara langsung; (b). Sel T helper, berfungsi menstimulasi pembentukan jenis sel T 
lainnya dan sel B  (Salma et al., 2016; Y, Diantini, Ghozali, & Sahidin, 2021). 

Sistem imun adaptif memiliki peranan penting khususnya limfosit T  sitotoksik (CD8) 
yang memiliki peran dalam mengontrol pertumbuhan tumor dan metastasis. Limfosit T CD8  
diperkirakan memiliki hubungan langsung dengan respon anti tumor sehingga dipercaya 
dapat menjadi faktor prognostik pada pasien kanker (Sakti dkk., 2019; Ilyas et al, 2021). 
Berdasarkan studi literatur peranan CD8 pada sistem imun dapat dilihat pada tabel 1 di 
bawah ini. 

 
No. Peranan CD8 Pustaka 

1 
Dapat memproduksi sitokin interferon gamma, yang 
merupakan sitokin utama dalam mengaktifkan 
makrofag naif  

Syafa,ah dan Resti, 
2016 

2 
Regulator sitokin Interferon gamma dalam 
meningkatkan aktivitas sel fagositosis  

Y, Diantini, Ghozali, & 
Sahidin, 2021 

3 Marker dari sel sitotoksik Nakiboneka et al., 2019 

4 
Berperan penting dalam meregulasi sistem imun 
adaftive seluler dalam pertahanan TB 

M. Y. Ilyas et al., 2023 

5 Efektif dalam melawan virus patogen 
Suarez-ramirez, Tarrio, 
Kim, Demers, & Biron, 
2014 

6 Efektif dalam melawan bakteri  patogen 
Muhammad Ilyas Y et 
al., 2023; Méndez-
Samperio, 2010 

6 

Memproduksi perforin dan granzime yang 
berfungsi meyebabkan apoptoksik sel dan 
merugulasi sitokin IL-12 dalam mengatasi infeksi 
intraseluler patogen 

Méndez-Samperio, 
2010; Wibowo dkk., 
2017 

7 
Memprodoksi tumor nekrosis alfa yang merupakan 
sitokin proinflamasi 

Celis et al, 2019 

8 
Berperan penting dalam progresif kejadian infeksi 
penyakit metabolik 

Jin, Henao-Mejia, & 
Flavell, 2013 

9 
Memproduksi sitokin IL-10 dan Interferon gamma 
dalam melawan infeksi virus 

Gerosa et al., 1996 
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CD8 merupakan marker dari sel T sitotoksik. CD8 (Cluster of Differentiation 8) adalah 
glikoprotein transmembran yang berperan sebagai koreseptor untuk T cell receptor (TCR). 
Seperti TCR, CD8 berikatan dengan major histocompatibility complex (MHC) khususnya 
MHC kelas I. CD8 terutama diekspresikan pada permukaan sel T sitotoksik (Nakiboneka et 
al., 2019). Sel CD8 sangat penting terhadap penanganan penyakit infeksi virus, kanker/ 
tumor dan bakteri intraseluler, sehingga upaya untuk meningkatkan sistem pertahanan 
tubuh menjadi penting dilakukan dalam mempertahankan sistem pertahanan tubuh agar 
tetap maksimal. Peningkatan sistem pertahanan tubuh dapat dilakukan dengan cara 
pemberian imunomodulator (Suarez-ramirez, Tarrio, Kim, Demers, & Biron, 2014; Y, 
Diantini, Ghozali, & Sahidin, 2021).  

Sel CD8 sebagian besar diekspresikan di permukaan sel T sitotoksik, tetapi juga dapat 
ditemukan pada sel NK, timosit kortikal, dan sel dendritit (Obeagu, 2015). CD8 hanya bisa 
mengenali antigen yang di  presentasikan oleh makrofag yang berikatan kompleks bersama 
MHC-I (Méndez-Samperio, 2010). Sel T CD8 adalah bagian lain dari sel T yang  diperlukan 
untuk membersihkan patogen intra seluler  pada mukosa. Beberapa fungsi utama  sel T CD8 
dalam melawan mikroorganisme yaitu dengan cara melisis sel yang terinfeksi dipermukaan  
mukosa (misalnya, makrofag dan Dendritic Cels), eliminasi langsung  dari bakteri 
intraseluler, dan produksi sitokin IFN-γ, interleukin 17 dan TNF-α (Syafa,ah dan Resti, 2016).  

Sel T CD8 adalah sel “penekan” yang mengakhiri tannggapan kekebalan. Sel CD8 juga 
disebut sebagai sel “pembunuh” karena sel tersebut membunuh sel kanker atau sel yang 
terinveksi Virus (Jin, Henao-Mejia, & Flavell, 2013). CD8  sel T  yang mengenali  antigen  
target,  berproliferasi  dan  diferensiasi  menjadi  sel  T-sitotoksik  CD8  (Tc),  yang  
membunuh antigen target dengan mengirimkan sitokin berdosis  letal  (granzime B dan  
perforin)  atau  langsung  menyebabkan  apoptosis.  Turunan sel limfosit-T (CD8) yang 
mengenali antigen asing (yang diekspresikan pada sel dan yang berikatan dengan  molekul 
MHC-1)  dan  membunuhnya  dengan melepaskan  sitokin  perforin  dan  granzime B.  Sel  T 
sitotoksik juga melepas sitokin lain yang menstimulasi fagositosis dan menghambat 
replikasi pathogen (Muhammad Ilyas Y et al., 2023; Méndez-Samperio, 2010). Sel T 
sitotoksik CD8 terutama terlibat dalam penghancuran sel yang terinfeksi oleh agen asing. 
seperti virus, dan pembunuhan sel tumor yang mengekspresikan antigen yang sesuai 
(Marshall dkk., 2018).  

Sel T CD8 adalah bagian dari limfosit yang berkembang di timus. Sel T CD8 
menanggapi antigen melalui MHC I (Major Histocompatibility Complex I) dan akan bekerja 
jika bakteri yang terdapat pada fagolisosom masuk ke dalam sitosol, maka CD8 T akan 
berproliferasi dan berdiferensiasi menjadi CTLs untuk melisis bakteri intraseluler di 
sitoplasma. Terdapat dua mekanisme CTLs dalam melisis bakteri. Mekanisme pertama, CTLs 
akan mengeluarkan enzim granzyme dan perforin kemudian menginduksi apoptosis. 
Mekanisme yang kedua yaitu CTLs akan mengekspresikan FasL (Fas Ligan) kemudian 
menginduksi apoptosis (Patrícia et al, 2015; Y, Diantini, Ghozali, & Sahidin, 2021). 

Mekanisme efektor sel T CD8 dapat diklasifikasikan menjadi litik (sitotoksik) dan 
non-litik (sitokin). Sel T CD8 diaktifkan setelah pengenalan kompleks MHC-I/ peptide yang 
berikatan dengan molekul TCR dan CD8. Potensi sitotoksik sel T CD8 ditentukan oleh 
ekspresi molekul sitotoksik, granzyme B dan perforin dan proses degranulasi terkoordinasi 
yang dapat dievaluasi dengan ekspresi membran sel CD107a (LAMP1). Kematian sel yang 
dimediasi reseptor melalui interaksi CD95L/ CD95 juga merupakan mekanisme litik sel T 
CD8. Sel T CD8  yang teraktivasi juga dapat menghasilkan sitokin seperti INF- γ, TNF-α, dan 
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IL-17 yang penting untuk mengerahkan fungsi antivirus, dan respon inflamsi (Gerosa et al., 
1996; Celis et al., 2019) 

CD8 berperan penting dalam sistem imun non spesifik melalui peningkatan aktivitas  
fagositosis makrofag. Makrofag memiliki kemampuan  dalam melakukan proses fagositosis 
dan  merupakan antigen presenting cells (APCs)  untuk mengaktivasi sel T. selama aktivasi,  
makrofag berdiferensiasi menjadi dua  subset yang secara fenotip dan fungsinya berbeda, 
yaitu M1 dan M2. Makrofag M1 menggunakan  mekanisme pembunuhan mikroorganisme  
dengan cara oksidatif dan nitrosatif mekanisme  makrofag M1 merupakan mikrobisidal dan  
proinflamatori, sementara makrofag M2 melalui sintesis RNS, NO  melalui aksi iNOS sehingga 
dapat  membunuh mikroba yang terfagositosis (Nakiboneka et al., 2019; Y, Malik, & Jabbar, 
2023).  
 Makrofag merupakan sel fagositik utama yang berperan menangkal serangan 
patogen melalui mekanisme fagositosis, berperan penting baik pada respon imun bawaan 
maupun respon imun adaptif (M. Y. Ilyas et al., 2020; M. Y. Ilyas et al., 2023). Makrofag adalah 
fagosit yang merupakan suatu antigen presenting cells (APC) yang pertama diketahui. 
Makrofag dapat ditemukan dalam sirkulasi maupun dalam jaringan. Sel-sel makrofag 
berperan penting di dalam sistem pertahanan tubuh karena kemampuan fagositosis bakteri 
dan menghasilkan berbagai mediator inflamasi. Sel-sel efektor yang terlibat di dalam proses 
inflamasi akan melepaskan berbagai jenis substansi. Fungsi sel-sel efektor maupun 
substansi yang dilepaskannya dapat dihambat ataupun didorong oleh bahan-bahan 
imunomodulator, yaitu imunosupresor dan juga imunostimulator yang dapat diperoleh dari 
dalam maupun dari luar tubuh. Imunomodulator dari luar tubuh di antaranya bersumber 
dari bahan alam (Jin, Henao-Mejia, & Flavell, 2013; Abbas et al., 2016; Y. M. Ilyas et al., 2022). 

Namun ketika makrofag sudah tidak mampu memfagosistosis antigen maka akan 
masuk kesistem pertahana kedua yaitu sistem imun spesifik  seperti CD8 yang akan 
menangani mikroba (Nakiboneka et al., 2019). CD8+ yang telah teraktivasi akibat adanya 
respon terhadap stimulus antigen spesifik akan mengaktifkan Interferon gamma (IFN-γ)  
(Wahyuniati, 2017). IFN-γ merupakan sitokin  sitokin utama yang berperan dalam aktivasi 
makrofag dan memiliki fungsi yang sangat penting dalam cell mediated immunity terhadap 
mikroba intraseluler. IFN-γ akan mengaktifkan makrofag naif sehingga proses fagositosis 
akan meningkat (Kak et al, 2018). IFN-γ memperkuat potensi fagosit dari makrofag dengan 
menstimulasi fusi fagolisosom dan  pembentukan ROI/RNI yang dapat menghancurkan 
mikrorganisme. Sel T CD8 juga dapat memproduksi IFN-γ untuk membantu menghancurkan 
mikrorganisme seperti  bakteri  (Wibowo dkk., 2017). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan didapatkan beberapa peranan sentral 
dari limfosit T CD8 dalam sistem imun tubuh terutama pada proses infeksi berlangsung, 
serta meregulasi berbagai fungsi sel-sel imun efektor lainnya dalam pertahanan terhadap 
berbagai serangan patogen dan progresivitas dari perkembangan sel kanker yang sangat 
tergantung pada peran sistem imun innate sebagai pertahanan awal, yang akan menentukan 
keberhasilan kerja sistem imun adaftive yang diperankan oleh sel T CD8. Kajian ini 
diharapkan dapat membantu peneliti selanjunya untuk mengungkap berbagai peran dari 
limfosit T CD8 terutama dalam penganan penyakit infeksi, sehingga menjadi salah satu 
target pengembangan pengobatan infeksi dimasa yang akan dating. 
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